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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa kedua subjek wanita usia madya 

menikmati hidupnya dan merasa senang ,bahagia serta berfikir 

positif dalam menjalaninya, walaupun dengan kondisinya 

sekarang yang belum menikah. Selanjutnya semua subjek 

menyikapi keadaannya saat ini dengan tenang, sabar dan selalu 

berdoa untuk diberi kekuatan serta menyerahkan semuanya 

kepada Allah Swt agar mendapatkan jodoh yang bisa 

mengarahkan dijalan yang benar.  

Ditemukan alasan mengapa mereka belum juga menikah 

diusianya yang sudah mencapai dewasa madya adalah karena 

mereka belum menemukan sosok pria yang sesuai dengan diri 

mereka untuk membentuk pernikahan yang kekal.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan hasil penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a. Bagi subjek Penelitian 

Diharapkan kepada subjek yang statusnya yang 

belum menikah, janganlah bersedih dalam menghadapi 

berbagai cobaan hidup, karena  dibalik kesulitan pasti 

ada kemudahan. Allah akan memberikan ujian sesuai 

dengan kemampuan hamba-Nya, serta kiranya mulai dari 

sekarang terbukalah terhadap semua orang jangan suka 

berdiam diri guna menambah hubungan kekerabatan dan 

menjalin silahturahmi baik tetangga maupun teman lama, 

dengan seringnya berkomunikasi satu sama lain itu akan 
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mempermudah kita mendapatkan apa yang kita inginkan 

salah satunya jodoh, karena setiap orang memiliki 

rezekinya masing-masing, dapat disimpulkan banyak 

teman pasti banyak rezeki. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan kepada subjek agar dapat bersikap 

terbuka dengan lingkungan sekitar, bersosialisasi dengan 

orang-orang terdekat, memiliki cara pandang yang positif 

akan hidupnya. Dengan demikian mampu memberikan 

hal-hal positif didalam hidupnya. Carikan pasangan hidip 

guna mempermudah dirinya mendapatkan jodoh agar ia 

tidak merasakan kesepian dalam menjalani hidup ini. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Suatu penelitian bukanlah hasil sempurna yang bisa 

menggambarkan suatu Fenomena tanpa di dukung oleh 

penelitian-penelitian lainnya. Begitu juga dengan 

penelitian ini masih dikatakan jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan subjek  penelitian yang lebih 

banyak lagi agar mendapatkan pemahaman yang 

berbeda-beda.  
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